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Abstrak 

____________________________________________________________________ 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pemanfaatan bahan ajar IPS berbasis 

pakem pada peserta didik kelas IV UPT SD Negeri 53 Sauleya, 2) Untuk mengetahui 

hasil belajar dengan pemanfaatan bahan ajar IPS berbasis pakem pada peserta didik kelas 

IV UPT SD Negeri 53 Sauleya, 3) Untuk mengetahui hasil belajar setelah pemanfaatan 

bahan ajar IPS berbasis pakem pada peserta didik kelas IV UPT SD Negeri 53 Sauleya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis pre-eksperimental dengan desain One-

grup Pretest-Posttest. Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik kelas IV UPT 

SD Negeri 53 Sauleya dengan jumlah sampel yang diambil 23 orang peserta didik. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes dan lembar angket. Analisis data yang digunakan 

adalah teknik analisis deskriptif, analisis inferensial, dan paired sample t-test. Berdasarkan 

hasil analisis deskriptif hasil belajar IPS pada peserta didik sebelum memanfaatkan bahan 

ajar dengan niai tertinggi 60 dan terendah 13 dengan niali rata-rata 46,39 dan berdasarkan 

hasil analisis deskriptif hasil belajar IPS pada peserta didik setelah memanfaatkan bahan 

ajar berbasis pakem kelas IV UPT SD Negeri 53 Sauleya dengan tertinggi 93 dan terendah 

53 dengan nilai rata-rata 74,22. Berdasarkan uji paired sample t-test  diperoleh nilai 

signifikan 0,001. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih kecil dari (0,001 < 0,05). 

Hasil analisis infelrelnsial ataul ulji T delngan melnggulnakan paireld samplels telst delngan 

melnggulnakan aplikasi SPSS yang melnulnjulkkan bahwa Thit  = 10,147 delngan Ttabel = -

13,151. Sellanjultnya  84% pelselrta didik telrlibat aktif dalam prolsels pelmbellajaran dan 

melmbelrikan relspoln polsitif telrkait delngan pelnggulnaan bahan ajar belrulpa moldull.  
Abstract 

____________________________________________________________________________________________
 

The objectives of this research are 1) To determine the use of standard-based social studies teaching 

materials for class IV students at UPT SD Negeri 53 Sauleya, 2) To determine learning outcomes 

using standard-based social studies teaching materials for class IV students at UPT SD Negeri 53 

Sauleya, 3) To find out learning outcomes after using standard-based social studies teaching 

materials for class IV students at UPT SD Negeri 53 Sauleya. This research is a pre-experimental 

type of quantitative research with a One-Group Pretest-Posttest design. The population in the study 

were all students in class IV UPT SD Negeri 53 Sauleya with a sample size of 23 students. Data 

collection techniques use tests and questionnaire sheets. The data analysis used is descriptive analysis 

techniques, inferential analysis, and paired sample t-test. Based on the results of descriptive analysis 

of social studies learning outcomes for students before using teaching materials with the highest score 

of 60 and the lowest 13 with an average score of 46.39 and based on the results of descriptive analysis 

of social studies learning outcomes for students after using standard-based teaching materials for class 

IV UPT SD Negeri 53 Sauleya with the highest 93 and lowest 53 with an average value of 74.22. 

Based on the paired sample t-test, a significant value of 0.001 was obtained. The significant value 

obtained is smaller than (0.001 < 0.05). The results of inferential analysis or T test using paired 

samples test show that Thit = 10.147 with T table = -13.151. Furthermore, 84% of students were 

actively involved in the learning process and gave positive responses regarding the use of teaching 

materials in the form of modules. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar yang 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dalam proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif dalam mengembangkan potensi 

diri untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Dalam mempelajari dan memikirkan tentang 

pendidikan, pertama perlu dipahami dua 

istilah ini yang sering digunakan dalam bidang 

untuk konsep yang hampir sama, yaitu 

pedagogi dan pedagoic. Pedagogi berarti 

“pendidikan” dan pedagoic berarti “ilmu 

pendidikan”. Kata pedagogos awalnya berarti 

pengabdian, yang kemudian menjadi 

pekerjaaan mulia, karena konsep pedagogi 

(dari kata pedagogos) mengandung arti bahwa 

tugas seseorang adalah membimbing tumbuh 

kembang anak menuju ranah kemandirian dan 

tanggung jawab. Karya pendidikan 

mengandung banyak muatan, yaitu: segala 

sesuatu yang berhubungan dengan 

pembangunan manusia. Mulai dari 

perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, 

pikiran, perasaan, kemauan, sosial, sampai 

pada perkembangan iman (Ahmad Suryadi, 

2022). 

Pendidikan sangat penting bagi setiap 

orang sejak dini karena di didik dengan baik di 

sekolah maupun di rumah, salah satu ilmu 

yang penting untuk dipelajari adalah ilmu 

pengetahuan sosial bidang studi yang 

mempelajari, menelaah, menganalisis, gejala, 

dan masalah sosial di masyarakat dengan 

meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau 

satu perpaduan (Yulia Siska, 2018).  

Pendidikan merupakan suatu proses 

dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat 

menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap 

lingkungannya dan dengan demikian akan 

menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

akan memungkinkan untuk berfungsi secara 

kuat dalam kehidupan masyarakat (Immawati 

Nur Aisyah Rivai, 2021). 

Ilmu pengetahuan sosial memiliki tujuan 

yang sangat tinggi, antara lain pengembangan, 

pengetahua, nilai, sikap, kemampuan 

menerjemahkannya dalam kehidupan 

masyarakat, berbangsa, dan bernegara. Jika 

guru dapat menerapkannya pada peserta didik 

maka dapat menjadikan peserta didik ini 

sebagai manusia yang memiliki jiwa sosial 

yang tinggi (Ahmad Susanto, 2014). 

Guru merupakan salah satu komponen 

pendidikan yang berperan penting terhdap 

terciptanya proses pembelajaran yang dapat 

mengantarkan peserta didik ke arah tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan (Grossman 

dkk, 2009). Guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menegah (Alwan Suban, 2020). Tugas seorang 

guru salah satunya yaitu menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik menyenangkan 

serta dapat menunjang tercapainya tujuan yang 

telah ditetapkan karena mutu hasil 

pembelajaran dapat terwujud jika prosesnya di 

selenggarakan secara efektif artinya proses 

pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar 

terarah sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan (Gkolia dkk, 2014).  

Bahan ajar merupakan komponen yang 

tidak bisa dipisahkan dalam pengajaran, 

pemanfaatan bahan ajar akan membantu ke 

efektifan proses pembelajaran dan 

penyampaian isi materi pelajaran. Bahan ajar 

juga dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan pemahaman dan menambah 

pengetahuan. Dampak positif dari bahan ajar 

adalah guru akan memiliki banyak waktu 

untuk membimbing peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan membantu peserta didik 

untuk memperoleh hal baru dari segala sumber 

referensi yang digunakan dalam bahan ajar 

dan peranan guru sebagai sumber pengetahuan 

menjadi berkurang (Ika Lestari, 2013). 
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Berdasarkan fungsi pendidikan nasional, 

peran guru menjadi kunci keberhasilan dalam 

mengembangkan misi pendidikan, 

pembelajaran di sekolah selain 

bertanggungjawab untuk mengatur, 

mengarahkan, menciptakan suasana kondusif 

yang mendorong peserta didik untuk 

melaksanakan kegiatan di kelas. Mengingat 

bahwa kompleks tujuan pendidikan, maka 

betapa besarnya tugas seorang pendidik dalam 

menciptakan kualitas hasil pendidikan. 

Keterampilan guru mengajar sangat besar 

pengaruhnya terhadap hasil pendidikan, faktor 

yang paling penting dominannya dalam upaya 

mentransfer ilmu pengetahuan pada peserta 

didik sehingga tercipta suasana belajar yang 

kreatif, dan menyenangkan (Muhammad Jufri, 

2015).  

Pada hakikatnya, mengungkapkan 

bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar 

dari seorang guru untuk membelajarkan 

peserta didiknya (mengarahkan interaksi 

peserta didik dengan sumber belajar lain) 

maksudnya agar tujuannya dapat tercapai. 

Dari uraiannya tersebut, maka terlihat jelas 

bahwa pembelajaran  itu adalah interaksi dua 

arah dari pendidik dan peserta didik, di antara 

keduanya terjadi komunikasi yang terarah 

menuju kepada target yang telah ditetapkan 

(Trianto, 2009). 

PAKEM singkatan dari pembelajaran 

aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 

adalah proses pembelajaran di mana guru 

sangat berperan dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta 

didik dan guru merupakan berbagai kegiatan 

pembelajaran yang dapat mengembangkan 

keterampilan, sikap, kepahaman (Hayati & 

Lailatussaadah, 2016). 

Berdasarkan hasil observasi di UPT SD 

Negeri 53 Sauleya Kabupaten Takalar dari 

latar belakang yang peneliti temukan di mana 

peneliti mendapatkan permasalahan di sekolah 

tersebut, yang mempunyai keterbatasan bahwa 

bahan cetak yang di mana sekolah ini hanya 

menggunakan buku paket dan lks saja sebagai 

pemandu dalam proses pembelajaran. 

Sehingga  peneliti memotivasi untuk 

melakukan penelitian berupa membuat sebuah 

cetak lain modul ajar yang dapat digunakan 

oleh peserta didik.   

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif jenis eksperimen dengan desain pre-

eksperimental design. Pre-eksperimental designs 

yang digunakan dalam bentuk one group pretes-

posttest design. Penelitian ini dilaksanakan pada 

satu kelompok atau satu kelas, kelompok 

tersebut diberi tes awal terlebih dahulu 

sebelum diberikan sebuah perlakuan (treament), 

dan selanjutnya kelompok diberi sebuah 

perlakuan dengan menggunakan model pakem 

selama 3 hari ke depan, kemudian diberi tes 

akhir agar dapat membandingkan keadaan 

sebelum diberikan perlakuan. Penelitian ini 

dilakukan pada peserta didik kelas IV UPT SD 

Negeri 53 Sauleya dengan sampel 23 peserta 

didik. Data dikumpulkan menggunakan tes 

dan lembar angket.  

Tabel 1: Desain Penelitian One Group 

Pretest-Posttest Design 

Pretest       Perlakuan       Posttest 

O1                              X                           O2 

Keterangan : 

O1 = Nilai Pretest 

X  = Perlakuan atau penggunaan 

bahan ajar 

O2 = Nilai Posttest 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 

UPT SD Negeri 53 Sauleya Kabupaten 

Takalar. 

Adapun pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 1) Pendekatan 

positivistik, adapun yang dimaksud dengan 

pendekatan positivistik adalah pendekatan 

yang dilakukan untuk melihat objek yang 

diamati berdasarkan cara pandang ilmu sosial. 

Dan dalam pengertian lain pendekatan 

positivistik adalah pendekatan yang lebih 

menekankan kepada fakta dan penyebab dari 

suatu gejala sosial dengan tidak terlalu 
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memperhatikan tingkah laku subjektif dari 

individu yang dapat dimasukkan dalam 

kategori tertentu. Pendekatan kuantitatif 

dilatarbelakangi oleh positivistik yang lebih 

menekankan pentingnya masukan dari data 

yang nyata sehingga menumbuhkan 

pengetahuan melalui pengujian data empiris 

(Agus Zainal dan Nik Hayanti, 2020). 2) 

Pendekatan keilmuan yang digunakan adalah 

pendekatan pendidikan dan psikologis, di 

mana dalam penelitian ini dilakukan 

berdasrkan studi keilmuan peneliti. Penelitian 

yang dibutuhkan adalah pendekatan ilmu 

jiwa yang mempelajari tentang peserta didik 

mengenai perilakunya. Pendeketan 

pendidikan dan psikologis dalam penelitian 

ini penting karena peneliti terlibat langsung 

dalam proses belajar mengajar, melihat, 

memantau, sikap, dan tingkah laku peserta 

didik. 

Populasi dan sampel dalam penelitian 

ini adalah 1) Populasi merupakan banyaknya 

objek ataupun subjek dari wilayah generalisasi 

yang memiliki kuantitas dan karakterisitik 

tertentu, kemudian ditetapkan oleh peneliti 

untuk diteliti dan menarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian 

ialah seluruh peserta didik di UPT SD Negeri 

53 Sauleya Kabupaten Takalar yang berjumlah 

151, dengan sampel penelitian kelas IV dengan 

jumlah peserta didik 23 dengan jumlah laki-

laki 9 orang oeserta didik dan perempuan 

berjumlah 14. 2) Sampel adalah sebagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2020). Sampel 

yang sebagian yang diambil dari populasi (S. 

Margono, 2010). Dalam menentukan sampel 

bahwa apabila penelitian yang dilakukan 

hanya mengambil sebagian sampel dari 

populasi, maka penelitiannya disebut yakni 

objek penelitian kurang dari 100 maka 

penelitiannya disebut dengan populasi 

(Suharsimi Arikunto, 2013). 

Metode pengumpulan data ialah 1) Tes 

adalah serangkaian pertanyaan atau latihan 

yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan,  pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan, bakat yang dimiliki oleh individu 

atau kelompok (Ridwan, 2012). Ketika peserta 

didik memberikan jawaban terhadap suatu 

pernyataan, dianggap sebagai informasi 

terpercaya untuk menggambarkan 

kemampuannya. Dalam penelitian ini tes yang 

digunakan untuk melihat hasil belajar peserta 

didik dengan menggunakan bahan ajar IPS 

berbasis pakem dalam pretest dan postest. Pretest 

digunakan untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik sebelum pemanfaatan bahan ajar 

IPS berbasis pakem. Posttest digunakan untuk 

mengukur hasil belajar peserta didik setelah 

pemanfaatan bahan ajar IPS berbasis pakem. 

2) angket adalah sejumlah pertanyaan berupa 

tulisan yang digunakan untuk melihat respon 

peserta didik terkait dengan pemanfaatan 

bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberi pertanyaan ataupun pernyataan yang 

diberikan kepada responden untuk dijawab 

(Sugiyono, 2016). 

Adapun instrumen yang peneliti 

gunakan adalah 1) Instrumen tes tertulis ini 

berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 

Tes awal (pretest) ialah tes yang dilaksanakan 

sebelum bahan ajar diberikan kepada peserta 

didik untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik tentang materi yang 

akan diajarkan. Sedangkan tes akhir (posttest) 

ialah bahan pelajaran yang telah diberikan 

kepada peserta didik dan biasanya soal tes 

akhir ini dibuat sama dengan soal tes awal. 

Soal adalah sejumlah pertanyaan yang 

diberikan berdasarkan apa yang ingin 

diketahui dan tujuan diharapkan dari jawaban 

yang ada. Adapun soal akan berikan berjumlah 

15 butir soal dalam bentuk pilihan ganda. 2) 

Lembar angket yang berbentuk skala likert 

dengan pertanyaan yang bersifat tertutup yaitu 

dengan jawaban atas pertanyaan diajukan 

telah tersedia. 

Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 1) Analisis stastistik 
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deskriptif digunakan untuk ukuran pemusatan 

dari data peserta didik. Analisis pretest dan 

posttest di analisis untuk memberikan jawaban 

yang ada pada rumusan masalah yang kedua  

dan ketiga yakni bagaimana pemanfaatan 

bahan ajar IPS berbasis pakem sebelum dan 

setelah pemanfaatan bahan ajar IPS berbasis 

pakem. 

a. Mean (rata-rata skor) 

�̅�= 
∑ 𝑋𝑖

𝑛  

Keterangan : 

�̅�:  Melan 

∑𝑥𝑖: Julmlah tiap data 

n : Julmlah data 

b. Menghitung nilai standar deviasi dengan 

cara 

𝑆 = √
∑(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

Keltelrangan:  

𝑠  : standar delviasi 

𝑥𝑖 : masing-masing data 

�̅�  : rata-rata 

𝑛  : julmlah sampell 

c. Menghitung variansi dengan cara  

𝑠2 =
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

Keltelrangan: 

𝑠2 : Varians 

𝑓𝑖 : Frelkulelnsi 

𝑥𝑖 : Nilai kel-i  

𝑛  : Julmlah relspolndeln/sampell 

 

 

d. Kategori  

Kategori hasil bealajar menggunakan 

rumus kategori 

  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

Nilai perolehan tertinggi dengan nilai 

terendah dibagi dengan jumlah kategori. 

Jumlah kategori ditemukan berdasarkan 

jumlah pilihan (option). 2) Analisis statistik 

inferensial adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 

akan digeneralisasikan ke populasi tempat 

sampel itu diambil (Muhid, 2019). Untuk 

melakukan analisis statistik inferensial dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan uji 

normalistas. a). Uji normalitas adalah uji ke 

normalan distribusi data. Oleh karena itu, uji 

normalitas mengasumsikan bahwa data untuk 

setiap variabel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal (Wulansari, 2016). Data 

dikatakan normal apabila nilai signifikansi 

(Sig.) ≥ 0,05. Sedangkan data dikatakan tidak 

normal apabila nilai signifikansi (Sig.) ≤ 0,05 

(Azwar, 2020). 

Uji Paired Sampel T-Test adalah 

pengujian yang digunakan untuk dua data 

berdistribusi normal. Sampel berpasangan 

berasal dari subjek yang sama, setiap variabel 

diambil saat situasi dan keadaan yang berbeda. 

Uji paired sampel t-test menunjukkan apakah 

sampel berpasangan mengalami perubahan 

yang bermakna. Hasil uji Paired Sampel T-test 

ditentukan oleh nilai signifikasinya. Nilai ini 

kemudian menentukan keputusan yang 

diambil dalam penelitian. 1) Nilai signifikansi ( 

2-tailed) > 0,05 menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara variabel awal 

dengan variabel akhir. Ini menunjukkan 

terdapat peningkatan bermakna terhadap 

perbedaan perlakuan yang diberikan pada 

masing-masing variabel. 2) Nilai signifikansi 

(2-tailed) <0,05 menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikansi antara variabel 

awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan 
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tidak terdapat peningkatan hasil belajar 

terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan 

pada masing-masing variabel. 3) Analisis 

respons peserta didik terhadap bahan ajar 

berbasis pakem menggunakan rumus 

presentase (%) sebagai berikut : 

𝑃 =
𝑓

𝑛
 x 100 % 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di UPT SD Negeri 53 Sauleya kelas 

IV dengan sampel 23 peserta didik penulis 

mengumpulkan data melalui instrumen tes 

yaitu pretest dan posttest.  

Pemanfaatan bahan ajar IPS berbasis 

pakem dapat membantu peserta didik kelas IV 

UPT SD Negeri 53 Sauleya dalam memahami 

materi dengan lebih baik. Dengan 

pemanfaatan ini, peserta didik akan lebih aktif 

dalam proses belajar, lebih kreatif dalam 

memahami materi, dan lebih efektif dalam 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu 

pendekatan ini juga membuat pembelajaran 

yang menjadi lebih menyenangkan bagi peserta 

didik. Jadi dalam pembelajaran pakem atau 

singkatan dari pembelajaran aktif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan. Pembelajaran  

aktif ini peserta didik aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran baik melalui diskusi. 

Kreatif, pembelajaran dirancang untuk 

merangsang kreativitas peserta didik dalam 

berinteraksi dengan bahan ajar, utamanya 

dalam menghadapai tantangan atau tugas-

tugas yang diselesaikan dalam pembelajaran 

seperti mengenal nama tokoh pahlawan 

melalui mata uang. Langkah ketiga 

efektifpembelajaran dirancang agar efektif 

dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Pembelajaran menyenangkan dirancang agar 

menarik dan menyenangkan bagi peserta didik, 

misalnya memberikan ice breaking, memberikan 

permainan tentang materi ips. Dengan 

memanfaatkan bahan ajar ini dapat  

Pada analisis deskriptif data yang diolah 

yaitu data pretest dan postest kelas IV di mana 

data sebelum menggunakan bahan ajar IPS 

berbasis pakem dan setelah menggunakan 

bahan ajar IPS berbasis pakem.  

Adapun analisis deskriptif sebelum 

menggunakan bahan ajar IPS berbasis pakem 

materi cerita tentang daerahku kelas IV UPT 

SD Negeri 53 Sauleya sebagai berikut:  

 

Tabel 2: Analisis deskriptif pretest 

Descriptive statistics 

 

 N Min Max Me lan 

Std. 

Dtn Variancel 

pre ltelst 

23 13 60 46,39 

11, 

602 

134, 

613 

Valid N 

(listwisel) 
23      

 

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa, skor 

maximum untuk pemanfaatan bahan ajar IPS 

berbasis pakem terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas IV UPT SD Negeri 53 Sauleya 

sebelum diterapkan bahan ajar untuk pretest 

60. min 13 dengan rata-rata 46,39, varians 

134,613, standar deviasi 11,602 dengan jumlah 

sampel 23 peserta didik.  

 

Tabel 3: Kategori pretest 

Interval Frekuensi Kategori Persentase 

0-40 8 Sangat 

relndah 

34,78% 

41-55 11 Relndah 47,82% 

56-70 4 Seldang 17,39% 

71-85 0 Tinggi 0% 

86-100 0 Sangat 

tinggi 

0% 

Julmlah 23 Relndah 100% 

Pada tabell 3 melnulnjulkkan bahwa 

telrdapat 8 olrang pelselrta didik belrada pada 

katelgolri “sangat relndah” de lngan pelrselntasel 

34,78%, 11 olrang pelselrta didik belrada pada 

katelgolri “re lndah” de lngan pelrselntasel 47,82%, 

dan 4 olrang pelselrta didik belrada pada katelgolri 

“se ldang” de lngan pelrselntasel 17, 39% dan tidak 
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telrdapat pelselrta didik yang belrada pada 

katelgolri “tinggi” dan “sangat tinggi”. 

Belrdasarkan nilai rata-rata dari hasil tels 

pelmanfaatan bahan ajar IPS pelselrta didik kellas 

IV UlPT SD Nelgelri 53 Saullelya selbellulm 

melnggulnakan bahan ajar belrulpa moldull maka 

dipelrollelh hasil yaitul selbelsar 46,39% belrada 

pada katelgolri “re lndah”. 

Pada analisis statistik deskripsi, data 

yang diolah yaitu data postets di kelas IV 

dengan menerapkan bahan ajar IPS berbasis 

pakem. Dalam hal ini analisis deskriptif 

digunakan untuk memberi gambaran tentang 

skor hasil belajar peserta didik yang diperoleh 

berupa skor tertinggi, skor terendah, rata-rata 

(mean), standar deviasi, dan varian yang 

bertujuan untuk mengetahui gambaran umum 

tentang hasil belajar peserta didik setelah 

menggunakan bahan ajar IPS berbasis pakem 

(pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan). 

 

Tabel 4: Analisis deskriptif posttest 

Descriptive statistics 

 

 N Min Max Me lan Varians 

Std. 

Dtn 

posttest 
23 53 93 74,22 139,542 

      

11,813 

Valid N 

(listwisel) 
23      

Tabell 4 di atas melnulnjulkkan bahwa, 

skolr maximulm ulntulk pelmanfaatan bahan ajar 

IPS belrbasis pakem ulntulk melningkatkan hasil 

bellajar pelselrta didik kellas IV seltellah 

ditelrapkan melnggulnakan bahan ajar 

melmpelrollelh skolr maximulm 93 dan skolr 

minimulm 53 delngan nilai rata-rata 74,22, 

varians 139,542, standar delviasi 11,813 delngan 

julmlah sampell 23 pelselrta didik. 

Tabel 5:Kategori posttest 

Interval Frekuensi Kategori Persentase 

0-40 0 Sangat 

relndah 

0% 

41-55 2 Relndah 8,69% 

56-70 6 Seldang 26,08% 

71-85 10 Tinggi 43,47% 

86-100 5 Sangat 

tinggi 

21,73% 

Julmlah 23 Relndah 100% 

Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan 

bahwa tidak terdapat peserta didik yang berada 

pada kategori “sangat rendah”, terdapat 2 

orang peserta didik berada pada kategori 

“rendah” dengan persentase 8,69%, 6 orang 

peserta didik berada pada kategori “sedang” 

dengan persentase 26,08%, 10 orang peserta 

didik berada pada kategori “tinggi” dengan 

persentase 43,47%, 5 orang peserta didik 

berada pada kategori “sangat tinggi” dengan 

persentase 21,73%. Berdasarkan nilai rata-rata 

dari hasil tes setelah pemanfaatan bahan ajar 

IPS peserta didik kelas IV UPT SD Negeri 53 

Sauleya yaitu sebesar 74,22 berada pada 

kategori “tinggi”.  

Sebelum dideskripsikan peningkatan 

bahan ajar IPS berbasis pakem terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas IV UPT SD Negeri 

53 Sauleya Kabupaten Takalar, maka 

dilakukan uji prasyarat, yakni uji normalitas 

dan uji paired sampel t-test. 

Uji normalitas berguna apakah 

penelitian yang akan dilaksanakan 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

melakukan uji normalitas digunakan pengujian 

normalitas uji shapiro wilk dengan 

menggunakan teraf signifikansi 0,05. Jika 

angka signifikan (Sig) 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 6: Uji normalitas data pretest dan posttest 

Tests of Normality 

 

Kollmolgolrolv-

Smirnolva Shapiro-Wilk 

Statistic df 

Sig

. Statistic df Sig. 

Pretest 
,194 23 

,02

5 
,884 23 ,012 

Posttest 
,210 23 

,01

0 
,936 23 ,146 
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Berdasarkan output dari SPSS di atas 

diketahui bahwa, nilai signifikansi pada tabel 

Shapiro Wilk dari kedua data di pretest adalah 

0,012 nilai signifikansi yang diperoleh tersebut  

α (0,012> 0,05). Kemudian uji normalitas 

Shapiro wilk diketahui bahwa nilai signifikansi 

adalah 0,146. Nilai signifikansi yang diperoleh 

tersebut lebih besar α (0,146 > 0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan Bahwa seluruh nilai prettest 

dan posttest di kelas UPT SD Negeri 53 Sauleya 

berdistribusi normal.  

Paired Sample T-Test adalah pengujian 

untuk membandingkan selisis dua mean dari 

dua sampel yang berpasangan dengan asumsi 

data berdistribusi normal agar hipotesis yang 

dibuat dapat dilakukan dengan paired sample t-

test. Dengan kaidah sebagai pengujian berikut: 

1) Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka 

terdapat perbedaan hasil belajar IPS peserta 

didik di kelas IV UPT SD Negeri 53 Sauleya 

yang signifikan pada data  pretest dan posttest. 2) 

Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak  

terdapat perbedaan hasil belajar IPS peserta 

didik di kelas IV UPT SD Negeri 53 Sauleya 

Kabupaten Takalar yang signifikan pada data 

pretest dan posttest. 

Hasil uji Paired Sampel T-Test diperoleh 

nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang 

diperoleh (0,000 < 0,05) . Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikansi pada data pretest-posttest untuk 

pemanfaatan bahan ajar IPS berbasis pakem. 

hasil analisis inferensial atau uji t dengan 

menggunakan aplikasi SPSS menunjukkan Thit 

= 10,147 dengan Ttabel = -13,121. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat  

peningkatan hasil belajar IPS berbasis 

pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenagkan pada peserta didik kelas IV UPT 

SD Negeri 53 Sauleya Kabupaten Takalar. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

Pemanfaatan bahan ajar IPS (Ilmu 

Pengetahuan Sosial) berbasis pakem setelah 

dilakukan perhitungan hasil pretest dan posttest, 

nilai rata-rata hasil belajar pada soal posttest 

dengan pemanfaatan bahan ajar IPS berbasis 

pakem lebih tinggi dari pada soal pretest tanpa 

pemanfaatan bahan ajar IPS. Ini berarti 

pemanfaatan bahan ajar IPS berbasis pakem 

mampu mengubah kondisi peserta didik dalam 

pembelajaran.  

Hasil bellajar selbellulm melmbelrikan 

trelatmelnt delngan melnggulnakan analisis 

delskriptif yaitul ulntulk  preltelst 60 dan 13, dan 

nilai rata-rata delngan melnggulnakan analisis 

selcara SPSS velrsi 23 folr windolws dipelrollelh nilai 

46,39 selhingga pelningkatan hasil bellajar 

pelselrta didik yang diajar selbellulm pelmanfaatan 

bahan ajar IPS belrbasis pakelm pada kellas IV 

UlPT SD Nelgelri 53 saullelya belrada pada 

katelgolri “re lndah” de lngan pelrselntasel 47,82%. 

Seldangkan ulntulk polsttelst 93 dan 53, nilai rata-

rata pelselrta didik melmiliki hasil bellajar 74,22 

selhingga pelningkatan hasil bellajar pelselrta 

didik yang diajar seltellah pelmanfaatan bahan 

ajar IPS belrbasis pakelm  belrada pada katelgolri 

“tinggi” de lngan prelselntasel 43,47%.  

Terdapat peningkatan hasil belajar 

setelah pemanfaatan bahan ajar IPS berbasis 

pakem terhadap hasil belajar peserta didik. Hal 

ini dapat dilihat dengan meningkatnya hasil 

belajar peserta didik yang diajar dengan 

pemanfaatan bahan ajar IPS berbasis pakem 

(pembelajaran aktif, efektif, kreatif, dan 

menyenangkan) di mana tabel Paired Samples 

Test, diperoleh nilai 0,000 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan pada data pretest dan posttest.  

Hasil analisis inferensial atau uji T dengan 

menggunakan aplikasi SPSS menunjukkan Thit 

= 10,147 dengan Ttabel = -13,121. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan dengan 

pendekatan pakem ini peserta didikdapat 

menjadi salah satu strategi yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 

IV UPT SD Negeri 53 Sauleya Kabupaten 

Takalar.  
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SARAN 

Sehubungan dengan hasil yang 

diperoleh dengan demikian dalam penelitian 

ini, penyusun mengajukan beberapa sara 

sebagai berikut:  

1. Bagi peserta didik kelas IV UPT SD Negeri 

53 Sauleya Kabupaten Takalar, mampu 

memanfaatkan bahan ajar IPS berbasis 

pakem dengan menerapkan modul ajar. 

2. Bagi guru kelas sekiranya pada penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai salah satu dasar 

peningkatan dalam menerapkan metode 

yang dibagi setiap pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, menambah referensi untuk 

perbaikan dan peningkatan kualitas dalam 

pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, menambah pengalaman 

peneliti secara langsung tentang bagaimana 

memanfaatkan bahan ajar berbasis pakem   
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